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PERTUMBUHAN |KAN GABUS (CHANNA STRTATA BLOCHI.




Untuk mengetahui pertumbuhan ikan gabus (Channa sfnafa Bloch) di daerah banjiran TalangFatima DAS Musi Sumatera Selatan telah dilakukan penelitian daii outan luli Zooz sampalDesember 2002. lkan sampel diperoleh dari nelayan pengumpul. Setiap bulan dilakukanpengukuran panjang, penimbangan bobot, dan pembedahan untuk pengamatan jenis kelamin.Hasil yang diperoleh ikan gabus di daerah rawa banjiran Sungai Musi iapat mencapai ukuran
maksimum (L*)=722,8 mf d?l koefisien pertumbuhan (K)=1,30 th-1. Pota pertumbuhan ikan gabuspada bulan Juli-Oktober bersifat isometrik (b=3), sedangkan pada bulan Nopember dan Desember
bersifat alometrik negatif (b>3), nilai faktor kondisi ikan gabus berftuktuasi antara 0,51-1,g1.
ABSTRACT: Growth of snakehead fish (Channa striata Btoch) in flood ptain area of Tatang
Fatima Musi river, Souftr Sumatra. By: Safran Makmur
An investigation on grovvth of snakehead (Channa striata Bloch) in flood plain area of TalangFatima Musi river, South Sumatera was carried out in July titt December 2002. The fish samples
were collected from the fisherman of length, weight and ground were measured the parameters
obse-rued monthly. The_,sna.kehea.! tish may reach the miximum size (L-.1=722.g mm'and growth
coefficient (K)=1.36 yf'. The pattem of siakehead frsh's growth in peiod of July-October wasisometric (b=3), meanwhile the growth paftern in period o7 November-December was alometric
negative (b>3), the conditional factor was ftuctuated in the range o.sl-1 .g1 .
Keywords: growth, snakehead fish, flood ptain
PENDAHULUAN
Pertumbuhan merupakan suatu proses fisiologis
kompleks, yang dapat ditihat dari pertambahan ukurln(panjang dan berat) dalam waktu tertentu. Dalam
studi tentang pertumbuhan yang banyak dikaji adalah
perubahan dimensi seekor ikan yang diukur dengan
pertambahan panjang atau bobot tubuh daiam
rentang waktu tertentu. Pemetaan bobot atau panjang
terhadap umur ikan akan menghasilkan kurvi
pertumbuhan. Menurut Allington (2002), panjang ikan
gabus dapat mencapai 1 meter. lkan ini merupakanjenis ikan air tawar yang mempunyai habitat terutama
di sungai, danau, kolam, bendungan, rawa, banjiran,
sawah, bahkan parit, dan air payau (Syafei ei. al.,
1995; Anonim ,20Q2; dan Altington , 2002).
lkan gabus termasuk salah satu jenis ikan bernilai
ekonomis yang digemari masyarakat karena
mempunyai tekstur daging yang putih dan tebal
dengan cita rasa yang khas, serta tidak mempunyai
duri selip. lkan gabus merupakan jenis ikan yang
paling banyak digunakan untuk produk olahan seperti
kerupuk, pempek, dan berbagai jenis makanan
lainnya. Produksi ikan gabus di Sumatera Selatan
terutama berasal dari daerah banjiran (rawa, lebak,
dan sungai). Salah satu daerah banjiran tersebut
qdalah daerah banjiran Talang Fatima yang terdapat
di sekitar Sungai Musi Palembang.
') Peneliti pada Balai Riset Perikanan Perairan Umum palembang
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pertumbuhan ikan gabus di daerah banjiran Talang
Fatima DAS MusiSumatera Selatan.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di tempat pengumpulan ikan(batangan atau pengemin) di Desa Talang Fatima,
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.
Lokasi penelitian terletak di zona DAS Musi bagian
tengah yang sebagian besar daerahnya merupakan
rawa banjiran. Kawasan ini adalah daerah
penangkapan ikan yang hasilnya sebagian besar
dipasarkan di Kota Palembang karena lokasinya yang
relatif dekat yaitu t30 menit perjalanan dari Kota
Pafembang dengan menggunakan speed boat 40 pK.(Lampiran 1). Penetitian juga ditakukan di
Laboratorium Biologi Balai Riser perikanan perairan
Umum (BRPPU) Palembang pada butan Juli 2002
sampai dengan bulan Desember 2e02.
lkan sampel diambil dari nelayan pengumpul(batangan atau pengemin). Pengambilan sampel
dilakukan pada minggu pertama setiap bulannya. lkan
gabus yang dikumpulkan oleh pengemin berasal dari
daerah rawa, lebak, lebung, sawah, anak-anak sungai
yang terdapat di daerah sekitar Desa Talang Fatima.
Safran Makmur
Untuk pendugaan parameter pertumbuhan (L- dan
K) jumlah sampel ikan gabus yang diukur 200 ekor
setiap bulan. Kemudian dari jumlah tersebut diambil
50 ekor ikan gabus secara acak untuk pengumpulan
data hubungan panjang bobot, faktor kondisi' dan
nisbah kelamin. Sampel ikan gabus yang didapat
diukur panjang totalnya (mm) dengan menggunakan
penggaris baja ukuran maksimal 1000 mm dan
ditimbang bobot totalnya (g). Selanjutnya dilakukan
pembedahan untuk melihat gonadnya.
Untuk penentuan kelompok umur (kohort)
digunakan analisis frekuensi panjang, sedangkan
unluk memisahkan kelompok umur dari data analitik
frekuensi panjang digunakan metode Bhattacharya
(program FiSAT for DOS ver. 1,10). Pendugaan nilai
koefisien pertumbuhan (K) dan L- diperoleh dengan
plot Gulland & Holt (Sparre & Venema, 1999)'
bertumbuhan ikan gabus diestimasi dengan model
Von Bertatanffy berdasarkan frekuensi ukuran
panjang menurut PaulY ('1984):
l-,=L-(1-e *tt') ............. ...................... 1
di mana:
L1 = panjang ikan (mm) Pada waktu t
L. = panjang infiniti(mm)K = koefisien PertumbuhanT = umur ikan
Hubungan bobot tubuh dengan panjang total ikan




Dugaan pertumbuhan ikan gabus berdasarkan
frekuensi panjang totalnya menggunakan model
pertum bu han V on Be rta I anfu , didapatkan persa maa n
LF7 22,811 
-e-1'36(tI. Persamaan pertumbuhan tersebut
mengekspresikan gambaran pola pertumbuhan Von
Bertatanffy dan umur maksimum populasi ikan gabus
di daerah rawa banjiran Sungai Musi sekitar Patra
Tani Sumatera Selatan. Persamaan pertumbuhan
Von Beftatanffy yang ditampilkan dalam kurva
pertumbuhan menunjukkan bahwa ikan gabus dapat
mencapai ukuran panjang maksimum (L.)=722,8 mm
dengan umur 7,7 tahun. Bila dihubungkan dengan
pola pertumbuhan di atas di mana ikan gabus yang
iertangkap sebagian besar berukuran kurang dari 300
mm, berarti sebagian besar ikan gabus yang
tertangkap berumur di bawah 1 tahun (Gambar 1).
Berdasarkan penelitian Kartamihardja (1994)'
didapatkan koefisien pertumbuhan (K) dan panjang
maksimum (L.) ikan gabus di perairan Waduk
Kedunqombo Jawa Tengah masing-masing sebesar
0.40 th-l dan 669,30 mm, sedangkan pada penelitian
di Danau Tondano Sulawesi Utara yang dilakukan
Kartamihardja (2000) didapatkan koefisien
pertumbuhan dan panjang maksimum 
-ikan 
gabus
masing-masing sebesar 1,10 th-' dan 457 mm' Jika
diband-ingkan dengan pertumbuhan ikan gabus pada
penelitian ini (K=1,36 th-1 dan L-=722,8 mm)' maka
pertumbuhan ikan gabus di Waduk Kedungombo dan
banau Tondano lebih rendah daripada di rawa
banjiran Sungai Musi, hal tersebut dikarenakan oleh
perbedaan habitat atau lingkungannya' Menurut
Weatherley (1972), bahwa faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ikan adalah makanan, suhu, dan
lingkungan.
Temperatur rata-rata perairan di Danau Tondano
2i'; ;;;;;ran oi waduk Kedunsombo 2e,5oc'
Sementara itu, berdasarkan tingkat kesuburannya'
Waduk Kedungombo termasuk perairan dengan
kesuburan sedang sampai tinggi, sedangkan Danau
Tondano dengan kesuburan sedang' Daerah rawa
banjiran Sungli Musi memiliki temperatur rata-rata
p"rliran yani t"oin tinlgi yaitu antara 28'5-31,7oc,
selain itu daerah rawa banjiran umumnya lebih subur'
sehingga banyak tersedia makanan bagi ikan gabus
berupJikan, serangga, udang, dan lainnya. Keadaan
ini menyebabkan pertumbuhan ikan gabus di daerah
ini lebih baik.
Hubungan Panjang Total dan Bobot Tubuh
Hasil analisis statistik hubungan panjang total dan
bobot tubuh ikan gabus untuk masing-masing jenis
kelamin dan tiap pengambtlan contoh diperoleh
persamaan hubungan panjang total dan bobot tubuh
dengan nilai R' (koefisien determinasi). yang
mendekati satu (Tabel 1). Besarnya nilai R' yang
W=aLo
di mana:
W = bobot ikan gabus (g)
1_ = panjang (mm)
a dan b = konstanta regresi eksponensial
Faktor kondisi dihitung dengan menggunakan
persamaan ponderal indeks untuk pertumbuhan
isometrik (b=3) dengan rumus (Effendie, 1979):
K=wL3.105 ................'.. 3
di mana:
K = faktor kondisi
W = bobot rata-rata ikan (g)L = panjang rata-rata ikan
Jika pertumbuhan tersebut bersifat allometrik (b*3)




Kn = faktor kondisi nisbi
\{,/ = bobot rata-rata (g)
c=a






















L t = 7 22 .8 l1 -e'1 36(t-to))
Simufasi pertumbuhan panjang ikan gabus (Channa striata) didaerah banjiran Sungai Musi.
Length of growth simulation of snakehead (Channa striata) at Musi River flood plain.
Persamaan hubungan panjang dengan bobot dan pola pertumbuhan ikan gabus (Channa
sfriafa Bloch)






Bulan Jantan Betina Gabungan 
_ F2 Pola pertumbuhanMonth Mate Female Both n R2
Agustus w=s,56.106.L3'0sa w=4,29.10€L3,141 w=5,01.10€L3'113 so 0,g771
september w=1,26.10-5.L2'e48 w=1,67.10'5L2,e02 w=1,29.10-5L2'e46 50 0,9609
oktober w=7,75.10€L3'027 w=1,85.10€L3'2e0 w=4,72.10€L3,118 50 o,g3g7
November w=2,4s.10-5L2'814 w=5,67.10-5L2's3 w=3,06.10-5L2'77s 50 0,9445
Desember w=2,73.i0-5L2'788 w=2,31.10-sL2'814 w=2,T0.10-5L2,775 so o.g4gg
diperoleh tersebut menunjukkan bahwa antara
panjang dan bobot tubuh ikan gabus mempunyai
hubungan yang erat. Berdasarkan pengujian nilai b,pada bulan Juli sampai Oktober ikan gabus
mempunyai pola pertumbuhan yang isometrik
(t.hitungct.tabel, pada selang kepercayaan 95%). pota
pertumbuhan isometrik (b=3), berarti pertumbuhan
panjang seimbang dengan pertumbuhan bobot. pada
bulan Nopember dan Desember ikan gabus
mempunyai pola pertumbuhan yang alometrik negatif
(t.hitung>t.tabel, pada selang kepercayaan 95%). pota
pertumbuhan alometrik negatif (b<3), berarti
pertumbuhan panjang lebih cepat dibandingkan
dengan pertambahan bobot tubuh.
Pada penelitian ini nilai b gabungan ikan gabus
berkisar antara 2,775-3,118, sedangkan pada
penelitian Sinaga et. al., (2000) di Sungai Banjaran
antara 2,219-3,123 dan hasil penelitian Kartamihardja
(1994) di Waduk Kedungombo sebesar 2,743. Nitai-
nilai b yang diperoleh tersebut cukup bervariasi, hal ini
berdasarkan Soumokil (1996), kemungkinan karena
adanya perbedaan tingkat kematangan ikan sampel
dan musim, selain itu juga tergantung pada kesuburan
perairan.
Faktor Kondisi
Nilai faktor kondisi ikan gabus selama penelitian
berbeda-beda, faktor kondisi ikan gabus jantan
berkisar antara 0,51-1,36, sedangkan faktor kondisi
ikan gabus betina berkisar antara 0,56-1,81. Faktor
kondisi rata-rata ikan gabus selama penelitian adalah
untuk ikan gabus jantan 1,23 dan ikan gabus betina
1,14 (Tabel 2). Nilai faktor kondisi ikan gabus
berfluktuasi setiap bulannya, hal ini disebabkan oleh
perbedaan umur, TKG, kondisi lingkungan,dan




Faktor kondisi ikan gabus (Channa sfrnta Bloch)






























Berdasarkan dugaan parameter pertumbuhan
yang dinyatakan dalam persamaan Von Beftalanffy,
ikan gabus pada daerah rawa banjiran Sungai Musi
dapat mencapai ukuran maksimum (L-)=722,8 mm
dan koefisien pertumbuhan (K)=1 ,3e th-'. Pola
pertumbuhan ikan gabus pada bulan Juli sampai
Oktober bersifat isometrik (b=3), sedangkan pada
bulan Nopember dan Desember bersifat alometrik
negatif (b>3). Nilai faktor kondisi ikan gabus
berfluktuasi hal tersebut dipengaruhi oleh perbedaan
umur, TKG, kondisi lingkungan, dan ketersediaan
makanan di perairan tersebut.
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Lampiran 1. Peta lokasi penelitian
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Keterangan: Daerah.rawa, lebak, lebung, sawah, dan sungai tempat penangkapan ikan gabus di sekitar Desa Talang Fatima DAS Musi
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Lampiran 2. Frekuensi panjang total ikan gabus (Channa striata Bloch) selama penelitian
Appendix 2. Length frequency of snakehead fish (Channa striata Bloch) during research
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KOMPOSISI DAN ESTIMASI HASIL TANGKAPAN IKAN
DENGAN BELAT DI SUNGAI MUSI BAGIAN HILIR
Samuel dan Susilo Adiie'r
ABSTRAK
Penelitian untuk mengetahui komposisi dan estimasi hasil tangkapan ikan dengan alat tangkap belat di
Sungai Musi bagian hilir telah dilaksanakan dari bulan April sampai dengan bulan Oktober 2003. Pengamatan
tentang komposisi jenis-jenis ikan yang tertangkap dilakukan dengan cara sampling sebanyak 2 kali (Juli dan
September 2003) pada 5 lokasi terpilih di mana terdapat alat tangkap belat. Untuk perhitungan estimasi hasil
tangkapan digunakan data hasil wawancara dengan 10 responden (10 kelompok nelayan belat) pada bulan
April, Juli, September, dan Oktober 2003 di 5 lokasi yang telah dipilih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jenis-jenis ikan yang tertangkap oleh alat tangkap belat ada t31 jenis ikan (18 familiy) dan *2jenis udang (2
familiy). Jenis ikan yang termasuk dalam familiy Cyprinidae adalah jenis-jenis ikan yang paling sering
tertangkap. Estimasi hasil tangkapan ikan/udang yang tertangkap oleh 28-34 buah belat di Sungai Musi
bagian hilir dalam bulan April-Oktober 2003 berkisar antara 5,'l-11,8 ton ikan per bulan (rata-rata 6,8 ton ikan
per bulan) dan antara 1,4-5,5 ton udang per bulan atau rata-rata 2,6 ton udang per bulan.
ABSTRACT: Composition and estimation of ftsh caught with belat in the lower part of Musi River.
By: Samuel and Susilo Adjie
A study to determine the composition and estimation of fish caught by belat in the lower paft of Musi River
was conducted from April to October 2003. The fish catch composition was observed by sampling done on
July and September 2OO3 at 5 selected locations. To estimate the catchs of fish and prawn if was used data
taken from 10 respondens interviewed at S locations in April, July, September, and October 2003. Results of
observations show that the kinds of fish caught by belat were 31 frsh specles from 18 families and 2 species
prawns from 2 families. The fish specles of familiy Cyprinidae was dominant compared with the others.
Estimation of fish and prawn catchs from 28-34 belats in the lower paft of Musi River (from Apil to October
2003), varied from 5.1-1 1.8 tons fish/month (average 6.8 fons fish/month) and 1.4-5.5 tons prawn/month
(average 2.6 tons/month).
Keywords: compositions, estimation, fishing gear belat, Musi River
PENDAHULUAN
Pemanfaatan perairan umum dengan menangkap
ikan merupakan salah satu cara untuk memenuhi
kebutuhan manusia akan gizi yang berasal dari
protein hewani ikan. Bagi daerah Sumatera Selatan,
penangkapan ikan di perairan umum seperti di
sungai-sungai, lebak, atau rawa, dan danau, telah
dilakukan sejak lama dengan berbagai ragam jenis
alat serta cara penangkapannya.
Sungai Musi dengan panjang t510 km (Samuel,
et. al., 2002) merupakan sungai terpanjang dan
terbesar di Propinsi Sumatera Selatan. Sungai Musi di
bagian hilir yang dipengaruhi oleh pasang-surut air
laut panjangnya t146 km, dimulai dari muara sungai
di Desa Sungsang dekat Selat Bangka sampai ke
Desa Tebing Abang, Kabupaten Banyuasin (Samuel
et. al.,2002).
Dari beberapa alat tangkap di Sungai Musi bagian
hilir, ada satu jenis alat tangkap atau cara menangkap
ikan yang oleh nelayan disebut dengan "belat".
Menurut Von Brandt (1969), alat tangkap belat
digolongkan ke dalam kelompok "fish trap" yaitu
penangkapan ikan dengan cara menjebak dan
mengurungnya. Dari pengamatan sepintas, belat
merupakan alat tangkap ikan yang sangat menarik.
untuk diteliti karena alat ini kelihatannya mudah
dioperasikan, mekanisme kerjanya berkaitan dengan
tinggi-rendahnya pasang-surut air laut, dan kelihatan
lebih produktif dibandingkan dengan alat tangkap lain
seperti jaring, bubu, pancing, tajur, rawai, jala, dan
tangkul.
Komposisi jenis ikan yang tertangkap oleh alat
belat dapat menjadi indikator apakah struktur
komunitas ikan pada perairan di mana alat tangkap
belat terpasang masih bagus atau tidak. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui komposisi
dan jumlah jenis-jenis ikan yang tertangkap dengan
alat belat sebagai salah satu cara untuk mendapatkan
gambaran apakah alat belat yang banyak terpasang
di tepian Sungai Musi bagian hilir ini tergolong baik
atau tidak terhadap komunitas ikan yang hidup di
perairan tersebut. Demikian pula data perkiraan hasil
tangkapan ikan oleh alat tangkap belat akan berguna
untuk memberikan gambaran kepada kita sejauh
mana peran atau porsi yang disumbangkan oleh alat
tangkap belat terhadap produksi ikan perairan umum
yang berasal dari aktivitas penangkapan.
-) 
Peneliti pada Balai Riset Perikanan Perairan Umum Palembang
Samuel dan Susilo Adjie
Informasi yang didapat dapat dijadikan sebagai
bahan masukan dalam proses pengelolaan sumber
daya perikanan di perairan umum, khususnya sungai-
sungaiyang berada di bagian hilir.
BAHAN DAN METODE
Deskripsi dan Cara Operasional Alat Tangkap
Alat tangkap belat merupakan salah satu alat
tangkap ikan yang banyak digunakan oleh nelayan di
perairan Sungai Musi bagian hilir. Atat tangkap ini
banyak juga ditemukan di daerah lain seperti di
Propinsi Jambi, Propinsi Riau, dan Propinsi
Kalimantan Barat dan Selatan, dengan nama yang
berbeda dan tempat pengoperasiannya pada
perairan-perairan sungai di bagian hilir yang masih
dipengaruhi oleh pasang-surutnya air laut. Sistem
kepemilikannya ada yang bersifat perorangan
(individu) dan ada yang berkelompok.
Alat tangkap belat (Gambar 1) terdiri dari: (a)
dinding penghadang terbuat dari jaring multifilament
dengan ukuran mata jaring (mesh s2e) 1 cm, tinggi
berkisar antara 1,5-2,0 meter dan panjang berkisar
antara 100-300 meter tergantung kemampuan
ekonomi masing-masing nelayan; (b) patok yang
terbuat dari kayu berguna untuk mengikatkan dan
menegakkan jaring sehingga jaring dapat tegak dalam
posisi memanjang dan vertikal menembus permukaan
air; (c) tali ris atas dan bawah; (d) batu pemberat
untuk menahan jaring agar bersatu dengan dasar
perairan sehingga ikan tidak lolos atau keluar dari
bawah jaring. Tahapan atau prosedur operasi
penangkapan ikan dengan alat tangkap belat dapat
dilihat pada Tabel 1.
Waktu dan Lokasi Pengambilan Contoh
Musim penangkapan ikan dengan alat tangkap
belat tiap tahun umumnya terjadi antara bulan April
sampai dengan September (Personal
Communication), karena dalam bulan-bulan tersebut
level air pasang-surut di badan sungai bagian hilir
tidak terlalu tinggi sehingga nelayan mudah
mengoperasikan alat tangkap belat. Pengambilan
contoh dalam penelitian ini, dilakukan sebanyak 2 kali
yaitu pada bulan Juli 2003 sebanyak 5 buah alat
tangkap belat dan bulan September 2003 sebanyak 5
buah alat tangkap belat. Lokasi pengambilan contoh




Teknik pengoperasian alat tangkap belat




Menentukan atau memilih lokasi yang sesuai. Lokasi tersebut (Gambar 1) merupakan suatu
areal daratan yang banyak ditumbuhi tumbuhan perdu (semak-semak) dan tergenang air pada
saat pasang tinggi. Areal antara daratan dengan batas air berbentuk landai/datar dan pada saat
surut terendah merupakan daerah penangkapan ikan. Pada areal ini biasanya banyak
ditemukan tumbuhan air seperti enceng gondok (Eichornia crassrpes), reamun (lJtricutaria spp.
dan Nalas spp.), mata lele (Sa/vrnrb spp.), dan lain-lain. Tumbuhan air tersebut berfungsi
sebagai tempat perlindungan ikan dan membuat ikan tertarik untuk berkumpul. Jika pada areal
tersebut tidak terdapat tumbuhan air, nelayan biasanya memberi pelepah-pelepah daun pisang,
kelapa, dan ranting-ranting kayu untuk dijadikan rumpon.
Setelah lokasi yang dipilih sesuai, jaring (dinding penghadang) dipasang secara memanjang
dan vertikal dengan cara mengikatkannya pada patok-patok kayu yang telah ditanam di dasar
perairan, luasan areal tempat terkurungnya ikan disesuaikan dengan ukuran panjang jaring dan
biasanya berbentuk setengah lingkaran, memanjang mengikuti garis pantai.
Jaring pada saat keadaan air surut (siang hari), diletakan di bawah/di atas dasar perairan atau
ada juga yang digantung (Gambar 1). Keadaan tersebut dibiarkan selama keadaan air surut
sampai keadaan air tertinggi (puncak pasang tertinggi). Hal ini dimaksudkan untuk memberikanjalan agar ikan-ikan masuk dan tertarik ke arah areal penangkapan.
Pada saat pasang tertinggi (antara pukul 00.00 s/d 01.00 di malam hari) dilakukan penutupan
areal penangkapan dengan cara menurunkan jaring yang digantung atau menaikkan jaring
yang terendam di dasar perairan. Pada saat penutupan tersebut, diyakini tidak ada lagi celah-
celah untuk keluarnya ikan dariareal penangkapan.
Pada saat air menjelang surut dan sampai terjadi surut terendah (pagi hari), ikan-ikan yang
terdapat di areal penangkapan tidak dapat keluar lagi dan terkumpul di areal tersebut. Pada
saat inilah ikan-ikan tersebut diambil/dipanen.
Tabel2.
Table 2.
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Lokasi dan ukuran belat yang disampling (Juli dan September 2003)
Lokation name and size of sampled belat (July and September 2003)
Lokasi pengambilan contoh
(Sampling locationl
Panjang belat yang disampling
lLength of belat sampledl





Desa Upang dan sekitarnya
Selat Ajaran dan sekitarnya
Gandus dan sekitarnya
Patra Tani dan sekitarnya












1) Sampling dan Pengamatan Jumlah
Pemasangan Alat. Sampling dilakukan dengan
cara mengambil contoh jenis-jenis ikan yang
tertangkap dan di identifikasi, kemudian
kelompok dari masing-masing jenis ikan diukur
bobotnya, dan selanjutnya diukur panjang dan
bobot individu per jenis. Pengamatan jumlah
pemasangan alat tangkap belat dimaksudkan
untuk mengestimasi hasil tangkapan ikan alat
tangkap belat. Di sepanjang Sungai Musi bagian
hilir jumlah alat tangkap belat terpasang dihitung
dan digunakan untuk mengestimasi total hasil
tangkapan ikan alat belat yang terdapat di
sepanjang Sungai Musi bagian hilir.
2l Wawancara. Wawancara dengan nelayan yang
menangkap ikan dengan alat belat ditujukan
Estimasi hasil tangkaPan
Hasil tangkapan ikan yang dihasilkan oleh seluruh
alat tangkap belat di sepanjang Sungai Musi bagian
hilir dihitung dengan rumus:
EHT=J B/HxJ BT/BxR HT/1 O P
di mana:
untuk melengkapi/membantu dalam
= Estimasi hasil tangkapan ikan dari
seluruh belat Yang terPasang di
Sungai Musi bagian hilir (UPang-
Tebing Abang) dalam satu bulan
= Jumlah belat yang beroperasi dalam
satu hari dari Desa UPang samPai
Desa Tebing Abang
= Jumlah pemasangan belat (berapakali beroperasi) oleh 1 (satu)
kelompok nelayan Yang Punya 1




mengestimasi total hasil tangkapan ikan yang
dihasilkan alat tangkap belat' Dalam wawancara
ini beberapa pertanyaan yang ditujukan kepada
nelayan adalah sebagai berikut:
a) Kapan terjadi musim penangkapan ikan
dengan alat tangkaP belat?
b) Selama musim penangkapan ikan dengan
belat, berapa lama hari efektif nelayan
menangkaP ikan dengan belat?
c) Pada saat musim penangkapan, berapa hasil(kg) ikan yang diperoleh dalam setiap kali
panen per hari?
d) Jenis ikan/udang apa yang dominan
tertangkap dengan belat pada saat musim?
Informasi yang diperoleh dari pertanyaan tersebut
untuk selanjutnya dicatat dan ditabulasikan dalam
bentuk tabel dan dianalisis lebih lanjut.
Analisis Data
Komposisi ikan Yang tertangkaP
Komposisi ikan menurut jenisnya diidentifikasi
berdasarkan Kottelat ef. al., (1993) dan analisis
didasarkan pada tingkat dominasinya'
Pengelompokkan ikan menurut jenis makanannya
berpedoman Pada Swingle (1950).




Komposisi jenis-jenis ikan/udang yang tertangkap
dengan alat tangkap belat di Sungai Musi bagian hilir
dari 5 lokasi pengambilan contoh dalam bulan Juli dan
September 2003 dapat dilihat pada Tabel 3 Jenis-
jenis ikan yang tertangkap ada 31 jenis.(18 familiy)
dan udang ada 2 jenis (2 familiy). Jenis ikan dari
familiy Cyprinidae tertangkap paling banyak (10 jenis),
familiy ihannidae (3 jenis), familiy Bagridae, dan
Anabintidae masing-masing ada 2 jenis, selebihnya
setiap 1 familiy hanya mewakili 1 jenis. Jenis-jenis
ikan yang tertangkap di Sungai Musi bagian hilir dari
semua aiat tangkap yang ada t58 jenis (Samuel ef'
at., 2OO2) dengan demikian jumlah jenis ikan yang
dapat ditangkap oleh alat belat berada pada rasiogtiSS atau r53 %. Banyaknya jenis ikan yang
tertangkap alat belat menunjukkan bahwa belat
merup-akan suatu alat tangkap ikan yang bersifat tidak
selektif.
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Dari Tabel 3, jumlah ikan yang tertangkap oleh atat
tangkap belat di 5 lokasi pengamatan dalam bulan Juli
dan September 2003 dinyatakan dalam berat tiapjenis. Jumlah berat ikan baung, tembakang, udang
galah, dan udang pepeh, (tertangkap di bulan Juli
2003), tergolong tinggi dibandingkan dengan jenis
yang lain. Sedangkan pada bulan September 2003jenis ikan dominan yang tertangkap adalah ikan
baung, janggut, udang galah, dan udang pepeh.
Dari data Tabel 3 ternyata jenis-jenis ikan dari
familiy Cyprinidae paling banyak tertangkap. tkan-ikan
tersebut adalah kelompok ikan putih yang sangat
sensitif terhadap perubahan air (Welcomme, 1979
dan Ondara, 1992). lkan baung dan udang galah yang
banyak tertangkap dan hampir ada di setiap lokasi
menunjukkan bahwa kedua jenis biota air tersebut
merupakan jenis yang dapat bermigrasi jauh(longitudinal migration). Udang pepeh dan ikanjanggut banyak tertangkap oteh betat di bagian hitir
sungai yang berdekatan dengan perairan muara,
keduanya tergolong biota air yang tidak bermigrasijauh (local migration atau local move). lkan
tembakang juga banyak tertangkap belat, hal ini
dikarenakan ikan tembakang merupakan ikan yang
banyak hidup di daerah rawa banjiran di mana pada
saat air pasang dan kemudian surut ikut terbawa air
ke arah sungai dan terkurung di dalam belat. Ondara(1992) mengatakan bahwa ikan tembakang tergolong
ikan yang dominan hidup di rawa banjiran (lebak-
lebung) jarang berada di sungai, dan pada perbatasan
antara sungai dengan lebak banyak tertangkap
dengan alat tangkap empang lulung (Zuna, 1973).
Swingle (1950) membagi jenis-jenis ikan
berdasarkan kelompok makanannya, menjadi 2 yaitu:
kelompok ikan tidak buas (forage fish) dan kelompok
ikan buas (carnivorous fish atau piscivorous flsh). lkan
buas didefinisikan sebagai ikan yang secara prinsip
memakan ikan lain atau ikan yang lebih kecil, dan
tidak dapat tumbuh secara normal hingga dewasa bila
tidak memakan makanan tersebut. lkan tidak buas(non carnivorous fish) didefinisikan sebagai ikan yang
makanannya sebagian besar adalah tumbuh_
tumbuhan air, plankton, udang-udan gan (crusfaceae),
dan serangga (lnsecfa). Diketahuinya perbandingan
antara ikan tidak buas dengan ikan buas dapat
memberikan petunjuk apakah populasi ikan di suatuperairan termasuk seimbang atau tidak seimbang.
Von Brandt (1969) mengatakan bahwa alat tangkapbelat merupakan alat tangkap yang tergolong
perangkap dan bersifat tidak selektif (berbagai jenls
ukuran ikan dan udang dapat tertangkap) sehingga
hasil tangkapannya dapat memberikan gambaran
apakah struktur populasi ikan di mana alat belat
terpasang dapat digolongkan seimbang atau tidak.
Pada Tabel 4 terlihat F/C rasio antara ikan tidak
buas dengan buas di perairan Musi bagian hilir
(khususnya di bagian tepi sungai) berkisar antara
0,99-4,19 (Juli 2003) dan antara 0,614,57
(September 2003). Menurut Swingle (1950) populasi
ikan di suatu perairan dapat dikatakan seimbang bila
F/C rasio berkisar antara 1,4-6,8 dan keseimbangan
yang terbaik berkisar antara 3,0-6,0. Dari kriteria
tersebut dan hasil sampling (Tabel 3) dapat dikatakan
bahwa populasi ikan ditepian Sungai Musi bagian hilir
yang tertangkap oleh alat belat 80% berada dalam
kondisi seimbang (Juli 2003), sedangkan di bulan
September 2003,40o/o dalam keadaan seimbang. Dari
Tabel 3 terindikasi pula bahwa semakin mengarah kehilir sungai, keadaan populasi ikan semakin
seimbang. Nilai F/C rasio 0,99 (Juli 2003) dan 0,61-
0,94 (September 2003) menggambarkan keadaan
populasi ikan didominasi kelompok ikan buas.
Demikian pula dari Tabel 4 tersebut tercermin bahwa
semakin ke arah hilir, persentase komposisi kelompok
ikan buas semakin kecil.
Panjang tubuh terkecil, terbesar, dan interval
ukuran ikan yang banyak tertangkap berdasarkan
hasil sampling dapat dilihat pada Lampiran 1(sampling bulan Juli 2003) dan pada Lampiran 2
(sampling bulan September 2003), sedangkan jumlah
individu dari tiap jenis ikan yang tertangkap belat
berdasarkan penyebaran ukuran panjang dapat dilihat
pada Tabel 5 (Juli 2003) dan Tabet 6 (September
2003).
Dari Tabel 4 dan 5 terlihat bahwa ukuran ikan
terbesar yang tertangkap belat adalah jenis baung(Mystus nemurus) dan gabus (Channa sfrnfa) tetapi
frekuensinya rendah masing-masing sebesar 4,6%
untuk baung dan 6,3% untuk ikan gabus. Ukuran
panjang terkecil yang tertangkap belat adatah jenis
ikan lampam (Barbodes schwanenfeldi) dengan
frekuensi 5%, sebarau (Hampala macrotepidota)
dengan frekuensi 6,3To, dan udang galah(Macrobrachium rosenbergr) dengan frekuensi 10%.
Interval ukuran panjang ikan yang banyak tertangkap
dengan belat dilihat dari sebaran seiiap 
.lenis itanadalah berbeda-beda. Sebagai contoh i(in baung(sampling bulan Juli 2003), ukuran terkecil beradi
pada interval 22,0-23,9 cm (4,60/o), terbesar pada
interval 42,0-43,9 cm (4,6%), dan ukuran yang banyak
tertangkap berada pada interval28,0-29,9 cm (j8,2%,1
dan 30,0-31,9 cm (18,2o/o). Menurut Zuna (1973),
untuk ikan baung yang berukuran panjang total di
bawah 32 cm masih termasuk golongan baung kecil
yang harganya lebih rendah.
Jenis ikan lambak (Dangila ocelata), berengit(Mystus nigriceps), bilis (Rasbora lateristriata),
seluang (Rasbora spp.), siumbut (Cyclochelichthys
repasson), dan udang pepeh (Metapenaeus
brevicornis) merupakan jenis-jenis ikan/udang yang
berukuran kecil sehingga ikan/udang tersebut yang
tertangkap belat sudah merupakan ukuran dewasa.
10
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Nilai estimasi rata-rata hasil tangkapan ikan
menggunakan alat tangkap belat pada musim
penangkapan bulan April sampai dengan Oktober
2003 (Tabel 7) berkisar anlara 163,8-345,6 kg ikan
per belat per bulan dengan nilai rata-rata 218,7 kg
ikan per belat per bulan. Sedangkan hasil tangkapan
udang berkisar antarc 42,9-162 kg udang per betat
per bulan dengan nilai rata-rata 82,7 kg udang per
belat per bulan. Sebagai perbandingan alat tangkap di
Sungai Kapuas bagian hilir, Propinsi Kalimantan
Barat, rata-rata beroperasi sebanyak 16 kali per bulan
dengan hasil antara 150-300 kg ikan per bulan per
belat (Soetikno, 1982).
Estimasi rala-rata hasil tangkapan ikan oleh
seluruh alat belat yang terpasang di Sungai Musi
bagian hilir, khususnya di sepanjang daerah
pengamatan adalah 6779,7 kg (6,8 ton) ikan per bulan
dan 2563,7 kg (2,6 ton) udang per bulan. Sedangkan
untuk satu buah belat dapat menangkap ikan sebesar
218,7 kg per bulan dan udang sebesar 82,7 kg per
bulan.
Dengan estimasi tersebut di atas, maka rata-rata
porsi atau bagian ikan yang dapat diambil oleh alat
tangkap belat yang berjumlah 28-34 buah di Sungai
Musi bagian hilir dalam bulan April-Oktober 2003
berkisar antara 5,1-11,8 ton ikan per bulan dengan
nilai rata-rata 6,8 ton ikan per bulan dan anlara 1,4-
5,5 ton udang per bulan dengan nilai rata-rata 2,6 ton
udang per bulan. Perhitungan tersebut bila dilihat dari
jumlah belat yang digunakan, merupakan perhitungan
yang bersifat underestimate karena berdasarkan
pengamatan jumlah belat terpasang dan bekas patok-
patok bekas pemasangan belat (Lampiran 3), hasil
tangkapan ikan tersebut dapat saja lebih dari angka
yang tertulis di atas.
KESIMPULAN
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:
l. Alat tangkap belat tergolong perangkap (trap),
bersifat pasif, tidak selektif, dan dalam operasinya
berhubungan erat dengan tinggi rendahnya
pasang-surut air laut.
2. Jenis ikan yang termasuk dalam famili Cyprinidae
adalah jenis-jenis ikan yang paling sering
tertangkap dengan alat tangkap belat.
3. Musim tangkap alat belat terjadi antara bulan April
dan Oktober, dengan puncak musim pada bulan
Juli.
4. Komposisi utama hasil tangkapan belat
berdasarkan jumlah bobot adalah ikan baung,
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udang galah, udang pepeh, ikan janggut, dan ikan
tembakang.
5. Kelompok ikan buas yang tertangkap dengan alat
tangkap belat berkisar antara 18-62Vo dan
semakin ke arah hilir komposisinya semakin kecil.
6. Estimasi hasil tangkapan ikan dari 28-34 buah
belat pada bulan April-Oktober 2003 berkisar
antara 5,1-11,8 ton ikan per bulan dengan nilai
rata-rata 6,8 ton per bulan dan antara 1,4-5,5 ton
udang per bulan dengan nilai rata-rata 2,6 ton per
bulan.
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Lampiran 1.
Appendix 1.
Panjang dan berat ikan terkecil dan terbesar, yang tertangkap belat pada Juli 2003
Minimum and maximum length and weight of fish, caught with belat on July 2003
Ukuran Terkecil/
Minimum size Ukuran Terbesar
































































































Lampiran 2. Panjang dan berat ikan terkecil dan terbesar, yang tertangkap belat bulan September 2003Appendix 2. Minimum and maximum length-weight of fish,' caight witi betat on September 2003




















































































Jumlah belat terpasang dan jumlah lokasi bekas belat di Sungai Musi bagian hilir dari DesaUpang sampai Tebing Abang
The number of sefting betats operated and abandoned locations of setting betat in atong thelower part of Musi River from Upang to Tebing Abang




Jumlah lokasi bekas pemasangan
belaUNumber of Belat abandoned
April (April) 2003
Juti (Juty) 2003z
3 September(Se ptember) 2003
45
53
66
83
28
34
30
JZ
18
Oktober (October) 2003
